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ABSTRAK 

Masalah utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran IPA tentang pengaruh gaya terhadap gerak benda. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Rancangan penelitian mengacu pada desain Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri 

(1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Tindakan dalam 

penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 

SDN 1 Ogowele, terdiri 30 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, bahwa hasil belajar siswa pada siklus I masih rendah yakni hanya 19 

Orang Siswa yang memperoleh nilai 80 dengan ketuntasan belajar siswa 63,3%, pada 

siklus ke dua meningkat menjadi 28 orang siswa mencapai ketuntasan belajar 93,3%, 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang pengaruh gaya terhadap 

gerak benda di kelas IV SDN 1 Ogowele. 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar, Pengaruh Gaya 

terhadap Gerak Benda 

  

I. PENDAHULUAN 

Pengajaran bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal melalui 

berbagai pendekatan yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan kajian yang mendalam terhadap berbagai 

komponen dalam proses pembelajaran. Komponen yang dimaksud adalah siswa 

sebagai subjek belajar, guru sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-

kemudahan kepada siswa dalam belajar dan lingkungan yang kondusif yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Keterkaitan antar komponen ini hendaknya 

mendapat perhatian yang serius dari guru di dalam mengimplementasikan materi 

pelajaran. 
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Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang 

belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa 

belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan 

seterusnya. (Oemar Hamalik, 2001: 27) 

Hasil belajar siswa di sekolah, pada umumnya dinyatakan dengan nilai-nilai 

berupa angka-angka, hal ini didukung oleh pendapat Hasibuan (1994: 28) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor, yang diperoleh 

dari hasil teks atau final mengenai jumlah tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil yang dicapai setelah seseorang melakukan kegiatan langsung dengan 

menggunakan teks. 

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Pramono Ahmadi dalam 

Sutarto (1987: 09) bahwa: hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran sekolah yang dinyatakan dalam bentuk 

skor (nilai) yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa di sekolah pada umumnya dinyatakan dengan nilai-nilai berupa 

angka-angka. Sebaliknya, Usman dan Setiawati (1993:08) berpendapat bahwa hasil 

belajar dijadikan tolak ukur dalam menyatakan suatu keberhasilan dapat dinyatakan 

berdasarkan ketentuan kurikulum yang dipergunakan, yakni: (a) daya serap terhadap 

pelajaran diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

(b) perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa baik secara 

individu maupun klasikal. 

Strategi dan metode pembelajaran yang baik dan tepat sangat diperlukan 

untuk terciptanya kegiatan belajar mengajar IPA yang aktif yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Martiningsih, 2007). 
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa terlibat secara 

langsung dalam proses penemuan pemahaman materi yang diajarkan, sehingga siswa 

dapat lebih memahami materi yang diajarkan guru. 

Model pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman John 

Dewey. Menurut Dewey (dalam Trianto, 2009:91) belajar berdasarkan masalah 

adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah 

belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa 

bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu 

secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, 

serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk 

pengajaran proses berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk 

memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan 

mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 

Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi teori konstruktivis. Pada 

model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah nyata yang 

penyelesaiannya membutuhkan kerjasama antara siswa, guru memandu siswa 

menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru 

memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan 

supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas 

yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa. 

Menurut Arends dalam Trianto (2009: 213), karakteristik pembelajaran 

berbasis masalah adalah: 1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran 

berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan 

masalah yang keduanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna bagi 

siswa; 2) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Masalah yang akan diselidiki telah 

dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari 

banyak mata pelajaran; 3) Penyelidikan autentik. Siswa dituntut untuk menganalisis 

dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, membuat ramalan, 
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mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), 

membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan; 4) Menghasilkan produk dan 

memamerkannya. Produk itu dapat berupa laporan, model fisik, video maupun 

program komputer; dan 5) Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan 

oleh siswa yang bekerjasama satu dengan yang lainnya, secara berpasangan atau 

dalam kelompok kecil. 

Bila guru ingin agar siswanya berhasil meningkatkan hasil belajarnya, maka 

guru harus mampu menguasai dan menerapkan berbagai metode, model, dan 

pendekatan dalam pembelajaran, diantaranya adalah pembelajaran berbasis masalah. 

Karena, pembelajaran ini merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan langsung 

siswa untuk memecahkan masalah secara berkelompok atau suatu hal yang sifatnya 

berproses. Hal ini harus dilakukan guru, mengingat selama ini kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di SDN 1 Ogowele, masih banyak siswa kelas IV khususnya 

pada mata pelajaran IPA ditemukan mengalami kesulitan belajar, sehingga 

mengerjakan tugas, baik tugas (latihan) di sekolah maupun tugas PR (Pekerjaan 

Rumah) tidak terselesaikan dengan baik dan benar, yang berdampak pada hasil 

belajar siswa tidak maksimal seperti apa yang diharapkan. 

Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka permasalahan pada penelitian 

ini adalah “apakah pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA tentang pengaruh gaya terhadap gerak benda 

di SDN 1 Ogowele?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar IPA tentang pengaruh gaya terhadap gerak benda pada 

siswa Kelas IV SDN 1 Ogowele dengan pembelajaran berbasis masalah. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Ogowele Kec. Dondo 

Kabupaten Tolitoli. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 30 

siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan yang terdaftar pada 

tahun ajaran 2013/2014. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap 

tindakan yang bersiklus dengan 2 siklus dan 4 kali pertemuan. Model penelitian ini 
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mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan Kemmis dan Mc Taggart (Dahlia, 

2012:29). Tiap siklus dilakukan 4 tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) 

Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.  

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif (hasil tugas siswa, hasil 

tes awal dan tes akhir) dan data kualitatif (data aktivitas guru dan siswa). Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan dua cara: a) Pemberian tes awal 

dan tes pada setiap akhir tindakan; dan b) observasi (aktivitas guru dan siswa). 

Data kuantitatif diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Persentase daya serap individu 

DSI = 100% x 
ΣY

ΣX
 

Keterangan: 

X = Skor yang diperoleh siswa 

Y = Skor maksimal soal 

DSI = Daya serap Individu 

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 

individu  sekurang-kurangnya 65%. 

2. Ketuntasan Belajar secara Klasikal  

(KBK) = 100% x 
ΣS

ΣN
 

Keterangan: 

ƩN = Jumlah siswa yang tuntas 

ƩS = Jumlah siswa seluruhnya 

KBK = Ketuntasan belajar klasikal 

Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase  klasikal yang dicapai adalah 80 %. 

3. Daya Serap Klasikal 

(DSK) = 100% x 
ΣI

ΣP
 

 

Keterangan:  

ƩP = Skor yang diperoleh siswa 



Jurnal Kreatif Online, Vol. 5 No. 3 

ISSN 2354-614X 

 

229 
 

ƩI = Skor ideal untuk siswa 

DSK = Daya Serap Klasikal 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap klasikal 

sekurang-kurangnya 65% 

Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan siswa 

yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk 

persentase, yang dihitung dengan menggunakan rumus: 

Persentase nilai rata-rata = 100% x 
MaksimumSkor 

SkorJumlah 
  

>NR 90% sangat baik  

<NR 90% - 70% baik  

<NR 70% - 50% cukup  

<NR 50% - 30% kurang  

<NR 30% -10% sangat kurang 

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila hasil 

belajar siswa Kelas IV SDN 1 Ogowele selama proses pembelajaran mengalami 

peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu minimal 65% dan 

ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dari jumlah siswa yang ada. Ketentuan ini 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberlakukan di SDN 1 

Ogowele. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Observasi aktivitas Guru Siklus 1 
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Tahap Deskripsi Kegiatan 
Skor Nilai 

1 2 3 4 

Awal Motivasi dan Apersepsi 

1. Mengucapkan salam  

 

     √ 

2. Menanyakan kehadiran siswa         √ 

3. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar 

serta memotivasi untuk membangun kerjasama dalam 

pembelajaran. 
  

 √ 
 

4. Menjelaskan kepada siswa prosedur pembelajaran kita 

adalah menemukan permasalahan yang berkaitan 

dengan ciri-ciri mahluk hidup serta mencari 

penyelesaiannya melalui diskusi kelompok. 

  
 √ 

 

5. Membagikan perlengkapan belajar seperti LKS, 

karton, spidol.    
 √ 

6. Meminta kelompok untuk menyiapkan kamera atau 

video melalui handphone.    
 √ 

Inti 1. Mengarahkan siswa dengan tertib keluar dari kelas 

untuk melakukan pengamatan lingkungan sekitar 

sekolah dengan menggunakan  LKS sebagai rambu-

rambu. 

  
 √ 

 

2. Mengawasi dan mengarahkan interaksi yang terjadi 

antara siswa dalam  kelompok, antara siswa antar 

kelompok. 
 

 √ 
  

 

 

3. Mengingatkan kelompoknya untuk menuliskan laporan 

dan mendokumentasikan  hasil pengamatan mereka.  
 

 √   

4. Mengarahkan siswa untuk berdiskusi menyelesaikan 

permasalahan yang di temukan dalam kelompoknya.     

5. Mengatur presentasi hasil kerja kelompok secara 

bergantian, dan kelompok lain mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan. 
  

 √ 
 

6. Membimbing semua kelompok untuk menyimpulkan 

hasil pengamatan.    
 √ 

 

7. Membimbing siswa untuk mengkaji kembali cara 

menginventarisir dan penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh semua kelompok dan menjelaskan hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam pengamatan. 

  
 √ 

 

8. Menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan tujuan 

pembelajaran.  
 √ 

  

Penutup 1. Mengevaluasi secara umum hasil pekerjaan kelompok 

dan merangkum secara bersama-sama intisari dari 

penyelesaian masalah yang ditemukan. 
 

 √ 
  

2. Memberikan tugas individu sebagai pekerjaan di 

rumah.  
 √ 

  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan 

melaksanakan tahap kedua dan ketiga dalam pembelajaran kontekstual yaitu 
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mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, dan mengorganisasi siswa 

dalam bentuk kelompok, serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok.  

Kegiatan yang dilakukan dalam kedua tahap ini yaitu meminta siswa untuk 

mengemukakan pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi dengan cara 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa melalui pengalaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya siswa pernah mendorong dan menarik  meja atau 

lemari di rumah yang akan dibuktikan pada kegiatan pembelajaran melalui 

percobaan yang dilakukan oleh siswa melalui bimbingan guru, (2) guru memotivasi 

siswa dalam membangun pengetahuan siswa dari pengalaman baru berdasarkan pada 

pengetahuan awal (konstruktivisme), dengan cara siswa dapat memahami melalui 

percobaan bahwa benda itu dapat digerakkan harus menggunakan besar gaya yang 

cukup misalnya siswa dapat mendorong benda yang sesuai dengan besar gaya atau 

kekuatan siswa tapi sebaliknya siswa tidak dapat mendorong benda yang massanya 

lebih besar dari gaya yang dibutuhkan, contohnya siswa melakukan percobaan 

mendorong lemari atau dinding kelas.  

Membimbing siswa untuk mengemukakan pertanyaan terhadap materi gaya 

mempengaruhi gerak benda (questioning) dengan memberikan pertanyaan kepada 

siswa melalui pengamatan, mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

belajar (learning community), yaitu dengan cara guru membagi siswa menjadi empat 

kelompok belajar 3 kelompok masing-masing 7 orang dan 1 kelompok lagi  hanya 6 

orang yang ditugaskan kepada guru untuk melakukan percobaan dengan cara 

menarik dan mendorong benda-benda seperti lemari, tembok, kursi menendang bola, 

dan menarik ketapel.  

Mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan 

dengan materi dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta 

pemecahan masalahnya yaitu dengan cara mengamati percobaan yang dilakukan dan 

kemudian mengisi lembar LKS yang telah tersedia melalui pengamatan dan 

mengumpulkan informasi dari pengamatan. Sedangkan pada tahap akhir 

pembelajaran direncanakan guru melaksanakan tahap 4 dan tahap 5 dalam langkah-

langkah pembelajaran kontekstual, yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 

masalah, serta mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
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 Setelah melaksanakan tindakan pada siklus I, maka kegiatan selanjutnya 

adalah mengadakan tes formatif berupa tes uraian dengan jumlah soal sebanyak 7 

nomor. Hasil ketuntasan belajar siswa individual 30 orang dan sebanyak 15 orang 

yang belum tuntas. Ketidaktuntasan ini disebabkan oleh karena saat tes formatif, 

siswa kurang menjawab dengan benar. Jika dipersentasikan hasil ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I untuk daya serap klasikal adalah 71,04 % dan ketuntasan klasikal 

adalah 58%. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum 

tuntas secara individu, sedangkan ketuntasan secara klasikal masih dibawah 85%. 

Tabel 2 Hasil analisis Evaluasi Siklus I 

Jumlah siswa 
Tuntas 

Individu 

Belum Tuntas 

Individu 

Daya Serap 

Klasikal 

Tuntas 

Klasikal 

30 siswa 17 siswa 13 siswa 71,04% 58% 

 

Selain 7 aspek yang diamati secara tertulis dalam lembar observasi siswa 

maupun guru, terdapat beberapa aspek lain yang diamati sebagai pendukung dalam 

refleksi tindakan. Refleksi tindakan pada siklus I ini bermaksud untuk melihat 

kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa 

faktor: 1) Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran masih kurang dan 

harus ditingkatkan lagi pada siklus berikutnya; 2) Kekompakan anggota kelompok 

dalam mengerjakan LKS masih tergolong kurang; 3) Kemampuan siswa pada saat 

menarik kesimpulan masih tergolong kurang dan harus diperbaiki kembali; 4) Guru 

memberikan motivasi masih tergolong kurang dan harus ditingkatkan lagi agar siswa 

lebih bias mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran; dan 5) Pada 

saat siswa mengerjakan LKS, guru masih kurang mengontrol kelompok-kelompok 

belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer, faktor tersebut merupakan 

kelemahan yang terjadi pada siklus I, oleh karena itu masih terdapat siswa yang 

belum tuntas. Kelemahan-kelemahan tersebut yang harus diperbaiki oleh guru untuk 

mencapai yang diinginkan pada siklus berikutnya.  

 

Tabel 3. Hasil Observasi aktivitas Guru Siklus 2 
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Tahap Deskripsi Kegiatan 
Skor Nilai 

1 2 3 4 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi dan Apersepsi 

1. Mengucapkan salam  

 

     √ 

2. Menanyakan kehadiran siswa         √ 

3. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar 

serta memotivasi untuk membangun kerjasama dalam 

pembelajaran.   
 √ 

 

4. Menjelaskan kepada siswa prosedur pembelajaran kita 

adalah menemukan permasalahan yang berkaitan 

dengan ciri-ciri mahluk hidup serta mencari 

penyelesaiannya melalui diskusi kelompok. 

  
 √ 

 

5. Membagikan perlengkapan belajar seperti LKS, 

karton, spidol.    
 √ 

6. Meminta kelompok untuk menyiapkan kamera atau 

video melalui handphone.    
 √ 

Inti 1. Mengarahkan siswa dengan tertib keluar dari kelas 

untuk melakukan pengamatan lingkungan sekitar 

sekolah dengan menggunakan  LKS sebagai rambu-

rambu. 

  
√ 

 

2. Mengawasi dan mengarahkan interaksi yang terjadi 

antara siswa dalam  kelompok, antara siswa antar 

kelompok. 
  

 √ 
 

3. Mengingatkan kelompoknya untuk menuliskan 

laporan dan mendokumentasikan  hasil pengamatan 

mereka. 
  

 √ 
 

4. Mengarahkan siswa untuk berdiskusi menyelesaikan 

permasalahan yang di temukan dalam kelompoknya.     

5. Mengatur presentasi hasil kerja kelompok secara 

bergantian, dan kelompok lain mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan. 
   

 √ 

6. Membimbing semua kelompok untuk menyimpulkan 

hasil pengamatan.     
 √ 

7. Membimbing siswa untuk mengkaji kembali cara 

menginventarisir dan penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh semua kelompok dan menjelaskan hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam pengamatan. 

   
 √ 

8. Menyimpulkan hasil pembelajaran berdasarkan tujuan 

pembelajaran.   
 √ 

 

Penutup 1. Mengevaluasi secara umum hasil pekerjaan kelompok 

dan merangkum secara bersama-sama intisari dari 

penyelesaian masalah yang ditemukan. 
  

 √ 
 

2. Memberikan tugas individu sebagai pekerjaan di 

rumah.   
 √ 
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Adapun aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran pertama tama yaitu 

dengan cara melakukan kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan dengan cara 

mengucapkan salam kepada siswa, mengecek kehadiran siswa, mengelola kelas 

dengan baik dengan cara mengatur tempat duduk siswa sebelum pembelajaran 

dimulai, kemudian guru melakukan refleksi dengan cara guru menjelaskan kepada 

siswa yaitu Anak-anak minggu yang lalu kita telah belajar IPA mengenai gaya 

mempengaruhi gerak benda, pak guru telah memeriksa hasil pekerjaan kalian dan 

ternyata hasil pekerjaan kalian belum sesuai dengan yang diharapkan masih banyak 

yang belum mengerti dan belum menjawab pertanyaan yang diberikan pak guru 

dengan baik, oleh karena itu hari ini kita akan mempelajari kembali materi gaya 

mempengaruhi gerak benda. Jadi anak-anak apa yang disampaikan pak guru tolong 

perhatikan dan dengarkan dengan baik, dan apabila masih ada yang kurang atau 

belum dimengerti jangan ragu-ragu bertanya kepada guru.  

Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yaitu tujuan 

pembelajaran kita pada hari ini adalah (1) siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa 

berdasarkan pengalamannya di lingkungan sehari-hari yang membuktikan bahwa 

benda dapat bergerak jika diberikan gaya, (2) siswa dapat melakukan percobaan 

pengaruh gaya dorongan terhadap suatu benda, dan (3) siswa dapat melakukan 

percobaan pengaruh gaya tarikan terhadap suatu benda. Jadi selama pelajaran 

berlangsung pak guru meminta kalian untuk mengamati dan mendengarkan apa yang 

dipelajari agar kalian dapat memahami materi yang akan pak guru berikan, karena 

sebentar pak guru akan menyuruh kalian untuk mengisi LKS melalui kelompok 

belajar dan akan memberikan evaluasi atau penilaian pada akhir pembelajaran, jadi 

langkah-langkah pembelajaran kita pada hari ini hampir sama dengan langkah-

langkah pembelajaran minggu yang lalu.  

Pada tahap mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah tujuannya 

adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal terhadap materi gaya mempengaruhi 

gerak benda (Konstruktivisme). Aktivitas pada pembelajaran ini yaitu guru membuka 

pengetahuan awal siswa dengan cara memberikan pemahaman dibenak siswa 

mengenai gaya dapat mempengaruhi gerak benda agar siswa dapat mengemukakan 

pengetahuan awal yang dimiliki terhadap materi gaya, dan memberikan beberapa 
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contoh apakah benda yang tadinya diam setelah diberikan gaya apakah bergerak atau 

tidak (inquiry) siswa akan mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. serta guru memberikan pertanyaan mengenai pemahaman yang diberikan 

(questioning).  

Tahap mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok, yaitu dengan cara guru akan membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan 

teknik permainan dengan cara siswa akan menyebutkan angka 1,2,3 dan 4. Siswa, 

yang menyebutkan angka 1 masuk dalam kelompok 1, siswa yang menyebutkan 

angka 2 masuk dalam kelompok 2, siswa yang menyebutkan angka 3 masuk dalam 

kelompok 3, dan menyebutkan angka 4 masuk dalam kelompok 4, jadi yang 

menyebut angka 1 bergabung dan membentuk kelompok 1, begitupun yang 

menyebut angka 2,3 dan 4 bergabung ke kelompoknya masing-masing kelompok 

sudah terbentuk, guru  membagikan LKS yang akan isi sebelum melakukan 

percobaan.  

Setiap kelompok mengisi LKS sesuai yang tertulis di lembar kerja siswa 

kurang lebih 10 menit. Setelah 10 menit usai siswa melakukan praktek atau 

percobaan selama 10 menit. Setelah itu guru meminta siswa mengumpulkan lembar 

kerja siswa dari masing-masing kelompok siswa, kegiatan berikutnya adalah tahap 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru membantu siswa 

melakukan refleksi dengan cara siswa melakukan tinjauan ulang apakah percobaan 

mereka lakukan sudah sesuai kemudian guru menilai terhadap poses-proses yang 

mereka lakukan apakah kelompok siswa tersebut sudah sesuai melakukan percobaan 

dengan beberapa tahapan yang terformat dalam LKS ini untuk penilaian yang 

sebenarnya (Autentic Assesment) 

Peningkatan hasil penilaian observasi guru dan siswa mempengaruhi hasil 

evaluasi. Hasil evaluasi diperoleh dengan memberikan tes formatif berupa tes uraian 

pada akhir tindakan pembelajaran. Hasil tersebut menunjukan ketuntasan secara 

keseluruhan dan jika dipresentasikan daya serap klasikal 85,31 % dan tuntas klasikal 

100 %  

Hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus II secara keseluruhan 

mengalami peningkatan yang sangat berarti dikarenakan pada siklus II guru lebih 
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meningkatkan kinerja, memperbaiki segala kekurangan-kekurangan pada siklus I, 

seperti pada kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, guru langsung 

banyak memberikan motivasi kepada siswa agar lebih siap untuk menerima pelajaran 

yang akan didiskusikan, demikian juga dengan kekompakan anggota kelompok 

dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) semakin meningkat karena termotivasi 

oleh guru dengan cara menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama dalam 

kelompok, pada saat siswa menarik kesimpulan diakhir pembelajaran juga semakin 

meningkat dikarenakan guru meminta siswa untuk menyimpulkan secara bersama-

sama.  

Pada aktivitas guru juga banyak mengalami peningkatan yaitu guru lebih 

banyak memberikan motivasi dan membimbing siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran dan pada saat siswa mengerjakan LKS, hasilnya mengalami 

peningkatan. Pada siklus ini siswa semakin siap mengikuti pembelajaran.  

Adanya peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa dinilai baik. Hal ini 

berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai siswa pada siklus ini, dimana daya serap 

klasikal mencapai 85,31% dan ketuntasan belajar klasikal 100%. 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dan pembahasan, penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV SDN 1 Ogowele pada 

pokok bahasan gaya mempengaruhi gerak benda, hasil observasi yang menunjukan 

aktivitas guru pada setiap  Siklus menunjukan perubahan lebih baik. Demikian pula 

dengan tingkat keberhasilan siswa  dapat diukur dari hasil evaluasi belajar siswa 

mencapai ketuntasan yang diharapkan. 

             Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 1) Bentuk pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dengan melaksanakan 5 tahapan pembelajaran kontekstual, dan 

dilengkapi dengan alat peraga, serta dilengkapi dengan LKS dan tes akhir 

pembelajaran layak dipertimbangkan untuk menjadi bentuk pembelajaran alternatif 

baik pada mata pelajaran IPA maupun pada mata pelajaran lainnya; dan 3) Guru 
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perlu menyediakan alat peraga yang konkrit yang dekat dengan lingkungan 

keseharian siswa yang harus sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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